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ABSTRAK 

 

Muhammad Shobirin, 2024. Intensitas Budaya Religius di Sekolah dalam 

Meningkatkan Kecerdasan Emosional Peserta Didik SD Bisma Dua Surabaya. 

Tesis, Program Studi Manajemen Pendidikan, Program Pascasarjana (S2) 

Universitas Gresik. Pembimbing : (I) Dr. Hermanoadi, M.Si. dan (II) Dr. Mustakim, 

S.Pd., M.Pd. 

 

 

Kata kunci : intensitas, budaya religius, kecerdasan emosional, sekolah dasar 

 

Kecerdasan emosional dimaknai sebagi bentuk kecerdasan yang lebih 

mengarahkan pada objek-objek fenomena kedirian (inward looking), seperti menata 

pergaulan hidup, pengendalian emosi, dan eksistensi hidup manusia secara 

fenomena. Dalam membangun budaya religius sekolah yakni menciptakan suasana 

religi bagi peserta didik dapat dilakukan dengan pembiasaan. Pembiasaan-

pembiasaan dilakukan peserta didik beserta seluruh warga sekolah, misalkan 

pembiasaan salat berjamaah baik pada saat salat wajib maupun sunnah. Di sini 

peserta didik beserta seluruh warga sekolah melaksanakan salat secara berjmaah 

sehingga sistem yang terbentuk adalah semua kegiatan sekolah akan berhenti ketika 

dilaksanakan kegiatan salat berjamaah. Teknik pengumpulan data denga 

wawancara, obeservasi dan dokumentasi. Jenis penelitiannya adalah penelitian 

kualitatif deskriptif yang memamaparkan budaya religius yang ada di SD Bisma 

Dua Surabaya, kecerdasan emosional peserta didiknya. Kegiatan dalam budaya 

religius di SD Bisma Dua Surabaya adalah senyum, sapa dan salam, salat dhuha 

berjamaah, salat dhuhur dan ashar berjamaah, membaca Al Quran, tahfidz Al 

Quran, Malam Bina Iman dan Takwa (MABIT), berdoa sebelum dan sesudah 

belajar, Infak dan makan bersama. Kegiatan budaya religius yang ada di SD Bisma 

Dua Surabaya memberi kontribusi yang penting terhadap perkembangan 

kecerdasan religius peserta didiknya. Peserta didik di kelas reguler memiliki ciri 

kecerdasan emosioanlnya, demikian kecerdasan emosional di kelas unggulan.  
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ABSTRACT 

 

Muhammad Shobirin, 2024. Intensity of Religious Culture in Schools in Increasing 

the Emotional Intelligence of Bisma Dua Elementary School Students, Surabaya. 

Thesis, Education Management Study Program, Postgraduate Program (S2) Gresik 

University. Supervisor: (I) Dr. Hermanoadi, M.Si. dan (II) Dr. Mustakim, S.Pd., 

M.Pd. 

 

 

Key words: intensity, religious culture, emotional intelligence, elementary school 

 

Emotional intelligence is interpreted as a form of intelligence that is more directed 

at the objects of the phenomenon of self (inward looking), such as organizing life 

relationships, controlling emotions, and the phenomenal existence of human life. In 

building a school religious culture, namely creating a religious atmosphere for 

students, this can be done through habituation. Habits are carried out by students 

and the entire school community, for example getting used to praying in 

congregation both during obligatory and sunnah prayers. Here, students and the 

entire school community perform prayers in congregation so that the system that is 

formed is that all school activities will stop when congregational prayers are held. 

Data collection techniques using interviews, observation and documentation. The 

type of research is descriptive qualitative research which describes the religious 

culture that exists at SD Bisma Dua Surabaya, the emotional intelligence of its 

students. Activities in religious culture at SD Bisma Dua Surabaya are smiling, 

saying hello and greetings, dhuha prayers in congregation, dhuhur and asr prayers 

in congregation, reading the Koran, tahfidz of the Koran, Night of Building Faith 

and Taqwa (MABIT), praying before and after studying, Infak and eat together. The 

religious cultural activities at Bisma Dua Elementary School, Surabaya, make an 

important contribution to the development of students' religious intelligence. 

Students in regular classes have characteristics of emotional intelligence, such as 

emotional intelligence in superior classes. 
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